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ABSTRACT

The study aims to examine the impact of tax avoidance on corporate financial
performances and corporate non-financial performances. Dependent variable in
this study is corporate financial performances, which is measured by Return on
Assets (ROA) and Cost of Debt and then corporate non-financial performances
which is measured by Corporate Social Responsibility (CSR). This study uses 154
manufacturing corporate that listed on Indonesia Stock Exchange between 2013-
2017 as samples. The statistical test uses a WarpPLS 6.0, which is measured by
inner model and outer model. The result of this study find that tax avoidance has a
significant negative on corporate financial performances and corporate non-
financial performances.

Keywords : Tax avoidance, Return on Assets (ROA), Cost of Debt, Corporate
Social Responsibility (CSR)

PENDAHULUAN

Kinerja.  perusahaan yang
berhubungan  dengan
akuntansi

kinerja.non keuangan, maka dapat
informasi diukur. melalui Corporate Social
merupakan suatu Responsibility -~ (CSR).  Berbagai

kebutuhan yang paling mendasar
pada proses pengambilan keputusan
bagi investor di pasar modal. Kinerja
perusahaan dapat dilihat dari dua
sudut pandang, baik dari sisi Kinerja
keuangan maupun Kkinerja non
keuangan. Jika dilihat dari sisi
Kinerja keuangan, maka Kkinerja
perusahaan dapat diukur melalui
Return On Assets (ROA) dan Cost of
Debt, sedangkan jika dilihat dari sisi

upaya dapat dilakukan oleh pihak
manajemen  untuk - meningkatkan
kinerja perusahaan, salah satunya
adalah dengan mengefisiensikan
beban pajak yang akan dibayarkan
oleh  perusahaan  melalui  tax
avoidance.

Pajak merupakan salah satu
sumber pendapatan negara yang
berasal dari rakyat. Dengan adanya
pembayaran pajak, maka Pemerintah
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dapat melakukan program-
program pembangunan yang
dapat dinikmati oleh rakyat. Namun,
banyak  wajib  pajak  badan
(Perseroan) yang masih
mengidentikkan kewajiban

membayar pajak sebagai suatu biaya
karena secara finansial,
pajak merupakan pemindahan
sumber daya dari sektor - bisnis
atau dunia usaha kepada sektor

publik atau pemerintah yang
mengakibatkan berkurangnya
tingkat daya  beli wajib pajak

(Santosoet “al., 2013:1). Hingga
saat ini, realisasi- penerimaan pajak
mengalami peningkatan secara
terus-menerus dari tahun ke tahun.

Meskipun dalam = realisasi  pajak
secara terus menerus mengalami
peningkatan, namun dalam
pencapaian = target APBN  untuk

setiap tahunnya tidak
pernah tercapai dengan baik.
Salah satu yang menjadi
penyebab hal tersebut adalah
kurangnya kesadaran diri dari wajib
pajak tersebut. Banyak dari wajib
pajak yang terutama merupakan

badan usaha yang
melakukan penghindaran
pajak yang secara legal

yaitu penghindaran  pajak  (tax
avoidance), - bahkan juga secara
ilegal atau yang biasa dikenal
dengan' pengelapan pajak (tax
evasion). Penghindaran pajak (tax

avoidance) merupakan suatu
tindakan agar dapat
mengurangi hutang - pajak . yang
bersifat legal dengan cara

memanfaatkan celah  dari Undang-
Undang perpajakan.

Tabel 1.1

Presentase Realisasi Penerimaan Pajak
Dalam triliyun rupiah

Tahun 2013 2014

2015 2016 2017

Target 995,21 1.027,37 1.294,26 1.355,20 1.283,60

Realisasi 921,27 981,83
Capaian 92,57% 91,56%

1.060,83 1.105,81 1.147,50
81,96% 81,60% 89,40%

Sumber: www.pajak.go.id

Fenomena yang terkait dengan
kasus peghindaran pajak yaitu terjadi
pada pimpinan PT. Samsung
Electronics yang ditetapkan sebagai
tersangka atas kasus penghindaran
pajak senilai 8,2 miliar won atau
sekitar Rp 102 miliar. Pemimpin
yang bernama Lee Kun Hee tersebut

dan seorang eksekutif dari PT.
Samsung Electronics mengelola dana
di 260 rekening bank yang
menggunakan nama 72 pejabat
eksekutif.  Polisi  menambahkan
ratusan rekening bank tersebut berisi
dana sebesar 400 juta won.
Rekening-rekening tersebut
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ditemukan  dalam  penyelidikan
terkait masalah pembayaran renovasi
kediaman keluarga Lee.
Penyelidikan ini membuka kembali
kasus keterlambatan pembayaran
pajak senilai 130 miliar won, atau
sekitar Rp 1,6 triliun pada tahun
2011. Penghindaran pajak tujuh
tahun lalu itu berujung pada
penahanan Jay Y. Lee, « yaitu
putranya pada tahun 2017 lalu dan
mendasari jatuhnya mantan Presiden
Korea Selatan yaitu Park Geun Hye.
Samsung . akhirnya ~memberikan
otoritas -lebih besar bagi jajaran
manajemen tingginya untuk
mengurangi pengaruh keluarga Lee
(kabar24.com, 2018).

Dari fenomena tersebut, maka
peneliti memilih untuk menggunakan
perusahaan  manufaktur = sebagal
populasi yang akan diteliti. Hal ini
dikarenakan =~ dalam tiga  bulan
pertama, penerimaan di  sektor
manufaktur menjadi penyumbang
terbesar yakni Rp 63,91 triliun atau
28,1 persen kontribusinya terhadap
penerimaan  total. Dirjen -~ Pajak
Robert Pakpahan = mengatakan hal
tersebut menunjukkan bahwa geliat
industri manufaktur mulai kembali
lagi. Hal ini dikarenakan harga
komoditas yang mengalami
penurunan sehingga orang kembali
lagi untuk melakukan aktivitas
ekonomi  di  sektor industri
manufaktur. Selain itu, geliat di
sektor manufaktur juga ditandai
dengan realisasi pada jenis Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) impor

yang tumbuh 21,56 persen atau
menyumbang penerimaan paling
besar yakni Rp 40,71 triliun
(metrotvnews.com, 2018).

Berdasarkan latar belakang
dan fenomena yang telah dijelaskan
diatas, maka penelitian yang berjudul
“Dampak Tax Avoidance Terhadap
Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Pada
Bursa  Efek - Indonesia  (BEI)”
penting untuk dilakukan,
dikarenakan adanya hasil penelitian
yang tidak konsisten antara peneliti
satu dan peneliti lainnya.

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Menurut Jensen & Meckling
(1976), hubungan keagenan di dalam
teori agensi (agency theory). Teori
ini. . menyatakan  bahwa terdapat
pemisahan fungsi antara pemilik
organisasi dengan pengelola
organisasi. Oleh karena organisasi
dikelola oleh mereka yang bukan
pemilik, maka kemungkinan akan
terdapat ~ perbedaan  keinginan,
utilitas, serta kepentingan antara
pengelola organisasi (=agen) dengan
pemilik _organisasi  (=prinsipal).
Perbedaan ini disebut dengan
permasalahan  keagenan (agency
problem). Agar pengelola organisasi
(agen) ini bertindak sesuai dengan
pemilik organisasi (prinsipal), maka
prinsipal perlu dan akan
mengeluarkan  biaya-biaya untuk
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mengawasi kegiatan-kegiatan dari
agen, memberikan  gaji  dan
kompensasi yang sesuai (termasuk
bonus) kepada agen, serta membuat
sistem pengendalian organisasi agar
agen bekerja dengan jujur. Biaya
tersebut disebut dengan agency cost
(Wilopo, 2014;229).

Meski terdapat -agency cost,
namun dalam kenyataannya,
informasi _dari  organisasi itu
dipegang dan dikelola oleh pengelola
organisasi (agen). Jadi bila mereka
mengelola . organisasi secara tidak
baik dan benar, maka mereka masih
dapat . memnyembunyikan  atau
merekayasa laporan atau informasi
keuangan perusahaan.  Sehingga
sering -terjadi bila hasil pengelolaan
organisasi tidak baik, maka agen
akan membuat dan menyajikan
informasi yang menguntungkan diri
mereka. Sering para agen membuat
informasi yang tidak benar, atau
yang biasa disebut dengan asimetri
informasi.  Pembuatan  informasi
yang tidak benar atau asimetri -ini
termasuk  pembuatan  informasi
laporan keuangan yang tidak benar.

Teori Legitimasi

Menurut Hadi (2011:48),
legitimasi masyarakat merupakan
faktor strategis bagi perusahaan
dalam rangka  mengembangkan
perusahaan ke depan. Hal itu, dapat
dijadikan sebagai wahana untuk
mengonstruksi strategi perusahaan,
terutama terkait dengan upaya
memposisikan  diri  di  tengah

lingkungan masyarakat yang

semakin maju. Dengan demikian,

legitimasi merupakan manfaat atau
sumber daya  potensial  bagi
perusahaan untuk bertahan hidup

(going concern). Legitimasi

merupakan  sistem  pengelolaan

perusahaan yang berorientasi pada
keberpihakan  terhadap masyarakat

(society), pemerintah individu dan

kelompok masyarakat (Gray et al.,

1996). Untuk itu, sebagai suatu

sistem yang mengedepankan

keberpihakan kepada society, operasi
perusahaan harus kongruen dengan
harapan masyarakat.

Wartick = & Mahon (1994)
menyatakan bahwa legitimacy gap
(in-congruence) dapat terjadi karena
beberapa faktor, seperti:

1. Ada perubahan dalam kinerja
perusahaan tetapi harapan
masyarakat - terhadap  Kinerja
perusahaan tidak berubah.

2. Kinerja perusahaan tidak berubah
tetapi harapan masyarakat
terhadap perusahaan telah
berubah.

3. Kinerja perusahaan dan harapan
masyarakat berubah ke arah yang
berbeda, atau ke arah yang sama
tetapi waktunya berbeda.

Dampak Tax Avoidance Terhadap
Kinerja Keuangan

Kinerja  keuangan  dalam
penelitian ini di proksikan oleh
Return On Assets (ROA) dan Cost Of
Debt. Return On Assets (ROA)
merupakan  salah  satu  rasio



profitabilitas yang dapat mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang
digunakan, karena ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada masa
lampau untuk kemudia
diproyeksikan di masa yang akan
datang. Semakin besar nilai ROA,
maka semakin besar pula laba yang
diperoleh  perusahaan. = Dengan
begitu, maka beban pajak yang
dibayar perusahaan akan meningkat
seiring dengan meningkatnya laba.
Kemudian ada biaya hutang (Cost of
Debt) merupakan tingkat efektivitas
suatu -perusahaan dalam membayar
hutangnya saat ini. Perusahaan yang
melakukan tax avoidance dipandang
kreditur sebagai  tindakan ' yang
mengandung risiko, sehingga dapat
meningkatkan nilai cost of debt

Teori  agensi —menyatakan
bahwa terdapat pemisahan fungsi
antara pemilik organisasi dengan
pengelola organisasi, oleh karena itu
jika tidak dalam pengelolaan yang
baik akan ada konflik kepentingan
yang diawali dengan adanya asimetri
informasi dan moral hazard. Dalam
meminimalisir - konflik = tersebut,
maka  diperlukan . tata  kelola
perusahaan yang baik, salah satu
bentuknya adalah dengan adanya
transparansi informasi. Maka dapat

disimpulkan hipotesis  sebagai
berikut:

H1 : Tax Avoidance memiliki
dampak signifikan  terhadap

kinerja keuangan.

Dampak Tax Avoidance Terhadap
Kinerja Non-Keuangan

Kinerja non-keuangan dalam
penelitian ini di proksikan oleh
Corporate  Social  Responsibility
(CSR). Keberlangsungan perusahaan
akan terjamin apabila perusahaan
memperhatikan Corporate Social
Responsibility (CSR) sebagai suatu

komitmen perusahaan untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pengungkapan
Corporate  Social = Responsibily

(CSR) yang banyak akan membuat

masyarakat berpikir bahwa
perusahaan tidak hanya
mementingkan kepentingannya
sendiri akan tetapi juga
memperhatikan sekitarnya.” Dengan
demikian, perusahaan yang

melakukan tindakan penghindaran
pajak cenderung - lebih  banyak
mengungkapkan  Corporate Social
Responsibility (CSR).

Teori legitimasi menjelaskan
bahwa sistem pengelolaan
perusahaan berorientasi pada
keberpihakan terhadap masyarakat
(society), pemerintah individu dan
kelompok masyarakat (Gray et al.,
1996). Dengan begitu, ketika
perusahaan melakukan tindakan yang
kurang etis,
atau melakukan tindakan yang
melanggar norma, perusahaan akan
berusaha menjaga citranya dan
menjaga legitimasi dari masyarakat
dengan media berupa CSR.
Perusahaan yang melaporkan
tanggungjawab sosial perusahaan



yang lebih banyak dianggap lebih
peduli terhadap sekitar dan tidak
hanya mementingkan kepentingan
sendiri dalam mencari keuntungan.
Maka dapat disimpulkan hipotesis
sebagai berikut:

H2 : Tax Avoidance memiliki
dampak  signifikan  terhadap
kinerja non-keuangan.

Berdasarkan uraian teoritis dan
uraian penelitian terdahulu, maka
dapat disusun kerangka pemikiran

Kerangka Pemikiran

GAAPETR

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Berdasarkan paradigma riset,
riset ini adalah penelitian kuantitatif
yang bertujuan untuk menguji suatu
hipotesis. . Hipotesis . dikembangkan

berdasarkan penelitian kausal
komparatif yang bertujuan untuk
menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel

dependen. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah tax avoidance. Sedangkan,
variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kinerja
perusahaan yang diproksikan dengan

sebagai berikut:
ROA
Kinerja
Keunangan Coast OQf
Debt
Kinerja Non- CSR

Keuangan

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

ROA, Cost of Debt, dan Corporate
Social Responsibility (CSR).

Berdasarkan sifat dan jenis
data, . penelitian ini -~ merupakan
penelitian-arsip, karena penelitian ini
menggunakan data sekunder yaitu
laporan tahunan dari 156 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode
2013 hingga 2017 yang dapat diakses
melalui web.idx.id

Batasan Penelitian
Berikut merupakan batasan

dalam penelitian ini:
1. Penelitian  difokuskan  untuk
meneliti perusahaan manufaktur



yang terdapat di BEI dari tahun
2013 hingga 2017, agar peneliti
dapat megetahui trend per tahun
dari perusahaan tersebut, sehingga
peneliti ~ bisa  menyimpulkan
gambaran dari grafik tersebut.

2. Variabel independen yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah
tax  avoidance. Sedangkan,
variabel dependen yang diteliti
adalah kinerja perusahaan yang
diproksikan dengan Return On
Assets (ROA), Cost Of Debt, dan
Corporate Social Responsibility
(CSR).

3. Sampel penelitian diambil dari
laporan  tahunan  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI
dalam periode 2013 hingga 2017.

Identifikasi Variabel
Variabel = yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Variabel dependen : Kinerja
keuangan (ROA dan Cost of
Debt) dan kinerja non-keuangan

(CSR)
2. Variabel ~ independenm; Tax
avoidance
Definisi Operasional dan

Pengukuran Variabel

Return On Assets (ROA)

Menurut Hanafi & Halim
(2016:157), analisis ROA mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba dengan
menggunakan total aset (kekayaan)
yang dipunyai perusahaan setelah
disesuaikan  dengan  biaya-biaya

untuk mendanai aset tersebut. Rasio
ini dapat digunakan untuk membantu
manajemen dan investor untuk
melihat  seberapa  baik  suatu
perusahaan mampu mengkonversi
investasinya pada aset menjadi
keuntungan atau laba (profit).
Berikut ini adalah rumus untuk
menghitung ROA:

Earning Before Income Tax
ROA =

Total aset

Cost Of Debt
Biaya hutang (Cost of Debt)
merupakan tingkat efektivitas suatu
perusahaan dalam membayar
hutangnya saat ini. Menurut Sutrisno
(2009:151) biaya hutang dapat dibagi
menjadi dua macam yaitu:
a. Biaya  hutang sebelum pajak
(before tax cost of debt)
Besarnya biaya hutang sebelum
pajak (before tax cost of debt)
dapat ditentukan dengan
menghitung besarnya tingkat hasil
internal (yield to maturity) atas
arus kas obligasi yang dinotasikan
dengan Kd.

Beban hutang

" Hutangjangka panjang
b. Biaya hutang setelah pajak (after
tax cost of debt)
Perusahaan yang menggunakan
sebagian sumber dananya dari
hutang akan terkena kewajiban
membayar bunga. Bunga
merupakan salah satu bentuk
beban bagi suatu perusahaan
(interest expense). Dengan adanya



beban bunga ini, maka akan
menyebabkan besarnya
pembayaran pajak penghasilan
menjadi berkurang. Oleh karena
itu, biaya modal yang dihitung
juga harus setelah pajak, sehingga
biaya hutang ini perlu disesuaikan
dengan pajak.

Ki=Kd(1-T)
Keterangan:
Ki = Biaya hutang setelah pajak
Kd = Biaya hutang sebelum pajak
T = Tarif pajak

Corporate Social  Responsibility
(CSR)

Menurut = Hadi (2011:48),
Corporate Social  Responsibility
(CSR) . merupakan suatu = bentuk
tindakan yang =~ berangkat  dari
pertimbangan etis perusahaan yang
diarahkan  untuk  meningkatkan
ekonomi, yang disertai . dengan
peningkatan kualitas = hidup bagi
karyawan berikut keluarganya, serta
sekaligus peningkatan kualitas hidup
masyarakat sekitar dan -masyarakat
secara lebih luas. Dalam penelitian
ini Corporate Social Responsibility
(CSR) mengacu pada indikator
pengungkapan Global - Reporting
Initiatives (GRI) wversi. 3.1 yang
diterbitkan tahun 2011.. Rumusnya

adalah sebagai berikut:
. XXyl
PCSRi = e
ni

Keterangan:

PCSRi: indeks luas pengukuran
CSR perusahaan i, vernilai
dari 0 sampai 1

IXyi :jumlah pengungkapan CSR,
X bernilai 1 = item vy
diungkapkan; X bernilai 0 =
item vy tidak diungkapkan
(berjumlah < 84)

y > suatu item berdasarkan GRI
yang diharapkan
diungkapkan

ni s total . item yang dapat
diungkapkan oleh
perusahaan i

Tax Avoidance

Penghindaran =~ pajak  (tax
avoidance) merupakan suatu cara
untuk merencanakan atau
mengefisiensikan jumlah pajak yang
akan dibayarkan kepada Pemerintah
dimana perbuatan tersebut masih
legal, karena masih dalam ruang
lingkup - perpajakan = dan tidak
melanggar ketentuan maupun
peraturan perundang-undangan
perpajakan (Zain, 2007:42). Berikut
adalah rumusnya:

Worldwide total income tax expense
GAAPETR =

worldwide total pre - tax accounting income

Dimana:

a. GAAP ETR adalah effective tax
rate  berdasarkan  pelaporan
akuntansi keuangan yang berlaku

b. Worldwide total income tax
expense adalah total beban pajak
penghasilan badan berdasarkan
laporan tahunan perusahaan.

c. Worldwide total pre-tax
accounting income adalah total
pendapatan sebelum pajak



berdasarkan  laporan  tahunan

perusahaan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif
dan Partial Least Square (PLS) yang
terdiri dari outer model (convergent
validity, discriminant validity,
reliability validity), dan inner model
(uji R-Square) menggunakan
program WarpPLS 6.0

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis - statistik  deskriptif
merupakan ' analisis Yyang dapat
memberikan gambaran atau deskripsi
mengenai  suatu data, Ghozali
(2012:19). Analisis deskriptif
bertujuan untuk memberikan
deskripsi atau gambaran dari data
penelitian yang digunakan melalui
nilai rata-rata. (mean), standar
deviasi, minimum dan maksimum.

1. Return On Assets (ROA)
Variabel Return On Assets (ROA)
memiliki nilai - minimum = sebesar
0,0002 dimiliki oleh. PT. Hanson
Internasional, hal ini menunjukkan
bahwa jumlah keuntungan terkecil
adalah  0,02% dari total aset
perusahaan. Nilai maksimum Return
on Assets (ROA) sebesar 0,8666
dimiliki oleh PT. Multi Bintang
Indonesia, hal ini menunjukkan
bahwa jumlah keuntungan terbesar

adalah 86,66% dari total aset
perusahaan. Nilai mean sebesar
0.0966 dengan standar deviasi
0.1099 yang artinya jarak antara satu
data dengan data yang lain sebesar
0.1099. Berdasarkan nilai mean dan
standar deviasi  tersebut dapat
disimpulkan bahwa variasi data
untuk  variabel ROA  bersifat
heterogen, karena nilai mean lebih
kecil dari standar deviasi.

2. Cost Of Debt

Variabel Cost of Debt memiliki
nilai minimum sebesar 0,0001, hal
ini  menunjukkan bahwa - beban
hutang yang = dibayarkan  oleh
perusahaan mencapai - 0,01% dari
total hutang perusahaan- setelah
pajak. Nilai maksimum - sebesar
13,7116, hal ini menunjukkan bahwa
beban hutang yang dibayarkan oleh
perusahaan mencapai 1371,16% dari
total hutang ~perusahaan setelah
pajak. Nilai-mean sebesar 0,3581
dengan standar deviasi 1,0806 yang
artinya jarak antara satu dengan data
lainnya sebesar 1,0806. Berdasarkan
nilai -mean dan standar deviasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa
variasi_data untuk variabel Cost of
Debt bersifat heterogen, karena nilai
mean lebih kecil dari standar deviasi.

3. Corporate Social Responsibility

(CSR)

Variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) memiliki nilai
minimum sebesar 0,0110, hal ini
menunjukkan  bahwa perusahaan



mengungkapkan CSR hanya sebesar
1,10% dari total item yang harus
diungkapkan yaitu hanya
mengungkapkan 1 item dari 91 item.
Nilai maksimum sebesar 0,4286, hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan
mengungkapkan ~ CSR  sebesar
42,86% dari total item yang harus
diungkapkan yaitu 39 item dari 91
item. Nilai mean sebesar 0,1669
dengan standar deviasi 0,0890 yang
artinya jarak antara satu dengan data
lainnya sebesar 0,0890. Berdasarkan
nilai- mean dan standar deviasi
tersebut -dapat disimpulkan bahwa
variasi data untuk variabel Corporate
Social Responsibility (CSR) bersifat
homogen, karena nilai mean lebih
besar dari standar deviasi.

Model Pengukuran (Outer Model)

measurement model untuk
mengetahui bagaimana hubungan
antara  variabel laten  dengan
indikatornya. Berikut ini, peneliti
akan menjelaskan langkah-
langkahnya:

1. Convergent Validity
Convergent Validity dari model
pengukuran dapat dilihat dari koleksi
antara ‘skor .indikator dengan skor
kontruknya (loading factor) dengan
kriteria nilai loading factor dari
setiap indikator lebih besar dari 0,4
dapat dikatakan valid. Dalam
penelitian  ini _ konstruk _ kinerja
keuangan terdiri dari dua indikator.
Hasil.  output ~ WarpPLS 6.0,
menunjukkan nilai loading factor
dari dua indikator yaitu Return on
Assets (ROA) dan Cost of Debt
berada diatas 0,4. Artinya, bahwa

Langkah = pertama dalam e
menganalisis = hasil penelitian ini selurun .mdlkator terse:\b.ut telah
adalah dengan mengevaluasi memenuhi convergent validity.

Tabel 4.6
Nillai Loading Factor Konstruk Kinerja Keuangan
No | Indikator N”?:' ydadyig P-Value Keterangan
actor
1. ROA 0,681 <0,001 Memenuhi Convergent Validity
2. COD 0,681 < 0,001 Memenuhi Convergent Validity

Sumber : Hasil Warp PLS 6.0 yang telah diolah

2. Discriminant Validity
Discriminant Validity dinilai
dari cross loading pengukuran
dengan konstruk. Konstruk laten
akan memprediksi indikatornya lebih
baik daripada konstruk lainnya, jika
korelasi konstruk dengan pokok
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pengukuran (setiap indikator) lebih
besar daripada ukuran konstruk
lainnya. Dibawah ini adalah tabel
hasil cross loading antara indikator
dengan konstruknya:




Tabel 4.7
Cross Loading Indikator Antar
Konstruk
cTa | Kinea 1 oop
Keuangan
ROA | -0,329 0,681 0,112
COD | 0,329 0,681 -0,112

Sumber : Hasil Warp PLS 6.0 yang
telah diolah

Berdasarkan data - diatas,
dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan _konstruk  memenuhi
kriteria discriminant validity, dimana
seluruh konstruk laten memprediksi
indikator . _mereka  lebih  besar
dibandingkan  dengan indikator
lainnya.

3. Realibility Validity

Pengujian selanjutnya adalah
uji realibilitas konstruk yang dapat
diukur melalui composite realibility.
Konstruk dikatakan reliable apabila
memiliki nilai composite reliability >
0.7 Berdasarkan  hasil dari output
WarpPLS 6.0 menunjukkan bahwa
konstruk kinerja keuangan memiliki
nilai realibility sebesar 0,633 yang
kurang dari 0,7, dengan begitu belum
dapat dikatakan realibel.

Composite reliability coefficients

CTA KK
l.88@ @.633

KME
1.ee8

Model Struktural (Inner Model)
Metode struktural atau inner

model  memiliki  tujuan  untuk

memprediksi hubugan antar variabel
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laten yang dihipotesiskan. Inner
model dievaluasi dengan melihat
besarnya presentase varian Yyang
dijelaskan yaitu dengan melihat nilai
R-square untuk konstruk laten
endogen (dependen). Dalam
penilaian model struktural dengan
melihat nilai R-square yang mana
0.75 menunjukan bahwa model kuat,
nilai  0.50 menunjukan  model
moderate, dan nilai 0.25 menunjukan
bahwa model lemah.

Gambar 4.4
Model Penelitian

Hasil menunjukan nilai ~R-Square
pada variabel kinerja perusahaan
yang dipengaruhi oleh tax avoidance
yaitu sebesar 0,02, artinya bahwa
variabel-variabel  laten  eksogen
dalam  penelitian  ini  mampu
mempengaruhi  kinerja  keuangan
sebesar 2%, sedangkan variabel
Kinerja non-keuangan yang
dipengaruhi oleh tax avoidance yaitu
sebesar 0,01, artinya bahwa variabel-
variabel laten eksogen dalam



penelitian ini mampu mempengaruhi
Kinerja keuangan sebesar 1%, atau
dengan kata lain model penelitian ini
tergolong lemah.

Pengujian Hipotesis

Untuk mengevaluasi
hubungan struktural antar variabel
laten, harus dilakukan pengujian
hipotesis terhadap  koefisien jalur
antara variabel dengan
membandingkan - angka = p-value
dengan alpha (0,1), sehingga untuk
memastikan ada atau - tidaknya
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
P-values
Variabel CTA
Kinerja Keuangan < 0,001
Kinerja Non-Keuangan 0,045

Sumber : Hasil WarpPLS 6.0 yang
telah diolah
Tabel 4.9
Path Coefficients
Variabel CTA
Kinerja Keuangan -0,145
Kinerja Non- 0,076
Keuangan
Sumber : Hasil WarpPLS 6.0 yang
telah diolah
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Pengujian hipotesis ini dimaksudkan
untuk  membuktikan  kebenaran
dugaan penelitian yang terdiri dari
dua hipotesis, yaitu:

1. H1 : Tax avoidance memiliki

dampak signifikan terhadap
kinerja keuangan.
Berdasarkan tabel 4.8, pengujian
hipotesis pertama diperoleh nila
p-values sebesar 0,001 yang
mana nilai tersebut lebih kecil
dari nilai alpha = 0,05 (5%) =
0,1 , sedangkan pada tabel 4.9
menunjukkan bahwa nilai path
coefficients sebesar -0,145 ,
maka dapat dinyatakan bahwa
tax avoidance berpengaruh
signifikan  negatif terhadap
kinerja keuangan. Hasil ini
menunjukkan bahwa Hi
diterima.

2. H2 : Tax avoidance memiliki
dampak  signifikan terhadap
Kinerja non-keuangan.
Berdasarkan tabel 4.8, pengujian
hipotesis pertama diperoleh nila
p-values sebesar 0,045 yang
mana nilai tersebut sama dengan
nilai dari alpha = 0,05 (5%) =
0,1 , sedangkan pada tabel 4.9
menunjukkan bahwa nilai path
coefficients - sebesar -0,076
maka dapat dinyatakan bahwa
tax avoidance berpengaruh
signifikan  negatif  terhadap
Kinerja non-keuangan. Hasil ini
menunjukkan bahwa H2
diterima.



Pembahasan

Dampak Tax Avoidance Terhadap
Kinerja Keuangan

Menurut teori  keagenan
meski terdapat agency cost, namun
dalam kenyataannya informasi dari
organisasi itu dipegang dan dikelola
oleh agent jadi apabila  mereka
mengelola organisasi secara tidak
baik, maka mereka dapat
menyembunyikan -atau  merekayasa
laporan atau informasi. Dari kedua
indikator tersebut telah ~memenuhi
kriteria convergent - validity dan
discriminant  validity,  sehingga
disimpulkan bahwa ROA dan Cost of
Debt  adalah ' indikator  Kinerja
keuangan. Kinerja keuangan
dianggap penting bagi investor,
karena investor berharap perusahaan
akan selalu mengalami laba. Dalam
mencapai  laba  yang  tinggi,
perusahaan cenderung untuk
melakukan upaya tax avoidance
sebagai salah satunya. Upaya tax
avoidance dilakukan untuk
meminimalkan beban pajak.” Jika
upaya tax avoidance semakin kuat,
maka beban pajak semakin menurun
dan laba akan meningkat. Jika laba
mengalami peningkatan maka Kinerja
keuangan semakin meningkat pula.

Hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa tax avoidance
berpengaruh  signifikan  negatif

terhadap kinerja keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai CTA yang
tinggi, mengindikasikan tingkat tax
avoidance perusahaan cenderung
rendah. Jika tingkat tindakan tax

13

avoidance tersebut rendah, maka
Kinerja keuangan perusahaan akan
semakin tinggi. Dengan begitu, maka
perusahaan mampu menghasilkan
laba yang besar pula sehingga
perusahaan dapat membayar pajak,
akan  tetapi  perusahaan  yang
memiliki kinerja keuangan tinggi
bukan berarti tidak sama sekali
melakukan perencanaan pajak dalam
ruang lingkup. yang masih sesuali
dengan UU Perpajakan. Begitu pula
sebaliknya, jika nilai CTA rendah
mengindikasikan bahwa tingkat tax

avoidance = perusahaan - cenderung
tinggi. Jika tingkat tindakan tax
avoidance tersebut tinggi, maka

Kinerja keuangan perusahaan akan

semakin rendah. Dengan begitu,
perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba yang besar

sehingga perlu
pajak.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eka
& Muid (2017) yang menyatakan
bahwa tax avoidance berpengaruh
signifikan negatif terhadap nilai
perusahaan (ROA). Penelitian dari
Lim (2011) juga menyatakan bahwa

adanya efisiensi

tax avoidance berpengaruh
signifikan negatif terhadap cost of
debt. Namun, penelitian dari

Naufaldy et al. (2017) menyatakan
bahwa tax avoidance berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap Cost
of Debt.



Dampak Tax Avoidance Terhadap
Kinerja Non-Keuangan

Menurut  teori  legitimasi,
masyarakat merupakan faktor
strategis bagi perusahaan dalam

rangka mengembangkan perusahaan
ke depan. Hal itu, dapat dijadikan
sebagai cara untuk mengonstruksi
strategi perusahaan, terutama terkait
dengan upaya memposisikan diri di
tengah lingkungan masyarakat yang
semakin ~maju. . Perusahaan yang
melaporkan tanggungjawab. - sosial
perusahaan yang lebih  banyak
dianggap  lebih  peduli - terhadap
sekitar dan tidak hanya
mementingkan 'kepentingan sendiri
dalam mencari keuntungan. Dengan
mengungkapkan CSR lebih banyak,
internal perusahaan berusaha agar
masyarakat tetap mendukung
kegiatan usahanya mesKipun
perusahaan tersebut sebenarnya telah
melakukan tindakan ~yang tidak
sesuai norma masyarakat.

Hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa tax  avoidance
berpengaruh - signifikan - negatif

terhadap kinerja non-keuangan. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai CTA
yang tinggi, mengindikasikan bahwa
tingkat tax avoidance perusahaan
cenderung rendah. Jika - tingkat
tindakan tax avoidance tersebut
rendah, maka Kinerja keuangan
perusahaan akan semakin tinggi.
Dengan begitu, menunjukkan bahwa
semakin banyak jumlah
pengungkapan CSR vyang dimiliki
perusahaan dan akan membuat
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perusahaan dapat lebih
bertanggungjawab  dan  terbuka.
Dengan begitu, maka perusahaan
dapat melakukan pembayaran pajak
kepada Pemerintah sesuai dengan
jumlah  yang ditentukan  dan
peraturan yang telah ada, sehingga
kecenderungan perusahaan
melakukan praktik tax avoidance
akan ~menurun. . Begitu  pula
sebaliknya, jika nilai CTA rendah
maka mengindikasikan bahwa suatu
perusahaan cenderung melakukan tax
avoidance, sehingga kinerja non-
keuangan akan semakin rendah.
Dengan kinerja non-keuangan yang
rendah menunjukkan bahwa semakin
sedikit jumlah kegiatan CSR yang
diungkapkan oleh perusahaan, maka
akan membuat perusahaan “tersebut
menjadi kurang - bertanggungjawab
dan semakin tertutup. Dengan begitu,
perusahaan menjadi kurang patuh
dalam melakukan pembayaran pajak
kepada Pemerintah sesuai dengan
jumlah  yang ditentukan  dan
peraturan_yang telah ada, sehingga
kecenderungan perusahaan dalam
melakukan - praktik tax avoidance
akan semakin meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Hardeck et al. (2018)
yang menyatakan bahwa tax
avoidance berpengaruh signifikan
negatif terhadap CSR. Namun
penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya & Hadiprajitno (2017) dan
Lanis & Richardson  (2012)
menyatakan bahwa tax avoidance



berpengaruh  signifikan  positif
terhadap CSR.

KESIMPULAN,
KETERBATASAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis dan pembahasan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tax  avoidance  berpengaruh
signifikan negatif terhadap Kinerja
keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai CTA yang tinggi,
mengindikasikan - tingkat tax
avoidance perusahaan cenderung
rendah. Jika tingkat tindakan tax
avoidance tersebut rendah, maka
kinerja keuangan perusahaan akan
semakin tinggi. Dengan begitu,
maka perusahaan mampu
menghasilkan laba yang besar
pula sehingga perusahaan dapat
membayar pajak, ‘akan tetapi
perusahaan yang memiliki Kinerja
keuangan  tinggi bukan berarti
tidak sama sekali melakukan
perencanaan pajak dalam ruang
lingkup yang masih sesuai dengan
UU Perpajakan. - Begitu pula
sebaliknya, jika nilai CTA rendah
mengindikasikan bahwa tingkat
tax avoidance perusahaan
cenderung tinggi. Jika tingkat
tindakan tax avoidance tersebut
tinggi, maka Kkinerja keuangan
perusahaan akan semakin rendah.
Dengan begitu, perusahaan tidak
mampu menghasilkan laba yang
besar sehingga perlu adanya
efisiensi pajak.
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2. Tax  avoidance  berpengaruh
signifikan negatif terhadap Kkinerja
non-keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai CTA
yang tinggi, mengindikasikan
bahwa suatu perusahaan
cenderung tidak melakukan tax
avoidance, sehingga kinerja non-
keuangan akan semakin tinggi.
Dengan kinerja. non keuangan
yang tinggi, maka menunjukkan
bahwa semakin banyak jumlah
pengungkapan CSR yang dimiliki
perusahaan-maka akan membuat
perusahaan dapat lebih
bertanggungjawab dan terbuka.
Perusahaan = yang  melakukan
kegiatan CSR dianggap peduli
terhadap lingkungan dan
masyarakat seperti halnya
perusahaan mampu membayar
pajak sesuai peraturan yang ada,
sehingga kecenderungan
perusahaan melakukan praktik tax
avoidance akan menurun, begitu
pula sebaliknya.

Keterbatasan
Penelitian yang dilakukan ini
masih  jauh dari kesempurnaan

sehingga masih terdapat kekurangan
dan kendala yang menjadikan hal
tersebut sebagai keterbatasan
penelitian. Keterbatasan dari
penelitian ini adalah Kketerbatasan
dalam memperoleh akses untuk
mendapatkan data terkait laporan
tahunan dan laporan keuangan
perusahaan, serta kelemahan
individual karena dalam melakukan
analisis CSR menggunakan persepsi



penulis yang tidak bisa digeneralisir
dengan persepsi dari pembaca yang
lain.

Saran

Adanya keterbatasan
penelitian diatas maka saran yang
dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya adalah sebaiknya
penelitian selanjutnya menambahkan
variabel-variabel yang lebih banyak
terkait tax avoidance  terhadap
kinerja keuangan dan Kinerja non-
keuangan.
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